BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah.

Pendidikan merupakan kunci utama untuk mencerdaskan kehidupan bangsa
dan meningkatkan sumber daya manusia yang berkualitas guna menghadapi era
globalisasi. Aspirasi masyarakat terhadap pendidikan meningkat seiring dengan
perkembangan budaya dan kemajuan IPTEK, sementara krisis multi dimensi yang
berkepanjangan di Indonesia merupakan tantangan yang harus dihadapi oleh
sistem pendidikan nasional.

Dampak lambannya kurikulum pendidikan mengantisipasi perkembangan
budaya dan kemajuan IPTEK, mengakibatkan pola-pola praktek pembelajaran
dan sistem evaluasi cenderung statis. Hal tersebut berpengaruh terhadap kurang
optimalnya prestasi belaja;r. Kecenderungan umum seperti itu juga melanda
sistem pendidikan jasmani. Usaha untuk menyeimbangkan kurikulum pendidikan
jasmani agar berfungsi secara efektif yang mencakup keseluruhan dari ketiga
domain: psikomotor, kognitif, dan afektif (AAHPERD, 1999), belum dapat
tercapai.

Di sisi lain, ketidaksinambungan kurikulum pendidikan jasmani dari jenj’ang
pendidikan dasar sampai perguruan tinggi padav tataran pengetahuan hingga
aplikasi pendidikan jasmani dan olahraga di lapangan, turut menghambat kurang
optimalnya pencapaian tujuan pendidikan. Ketidaksinambungan itu tersirat di

dalam isi kurikulum (tujuan, subtansi, metode, sistem evaluasi, dan perangkat



pendukung lainnya) itu sendiri, yaitu satu dengan yang lainnya belum terjalin
dengan kokoh untuk saling mendukung tercapainya tujuan pendidikan jasmani.

Rusli Lutan (200:11) berpendapat bahwa pendidikan jésmani adalah peﬂdi-
dikan menyeluruh yang mempunyai kontribusi terhadap peningkatan kapasitas
belajar yang tercermin dari curah waktu belajar lebih efektif, sikap anak menjadi
lebih rajin sekolah, mempercepat proses penerimaan informasi pengajaran, dan
meningkatnya prestasi akademik. Pendidikan jasmani juga sangat potensial untuk
merangsang perkembangan penalaran dan fungsi saraf yang dibutuhkan dalam
pengambilan keputusan.

Pendidikan jasmani ialah suatu bagian dari pendidikan secara keseluruhan
yang mengutamakan aktivitas jasmani dan.pemﬁihaan hidup sehat untuk pertum-
buhan dan: pengembangan jasmani, mental, sosial, serta emosional yang seras,
selaras dan seimbang (Djamil Ibrahim, 1995:1). Kesimpulannya bahwa tujuan
pendidikan jasmani mencakup aspek perkembangan yang menyeluruh.

Subtansi kurikulum pendidikan jasmani yang didominasi oleh kecabangan
olahraga cenderung menelantarkan aspek kesehatan menyeluruh, sehingga pendi-
dikan jasmani yang bermuara pada pencapaian kesehatan di antaranya kebugaran
jasmani cenderung terlupakan. Keadaan ini terbukti, bahwa kondisi kebugaran
jasmani siswa pada kelompok usia 6 - 19 tahun (SD hingga SMU) hanya 16,9 %
yang memiliki tingkat kategori baik, selebihnya kebugaran jasmaninya berkate-
gori rendah (Depdukbud, 1996). Melihat hasil yang demikian, terkesan bahwa

guru-guru pendidikan jasinani belum menunjukkan dedikasi dan komitmennya



secara profesional terhadap kinerjanya di lapangan dalam mewujudkan tujuan
pendidikan jasmani secara menyeluruh.

Belurﬁ tercapainyavsasaran derajat sehat yang optimal selain dampak déri
ketidaksinambungan kurikulum, juga didukung oleh kondisi struktur dan isi
kurikulum yang bersifat monolitik dan sentralistik. Apalagi mewabahnya sikap
siswa yang cenderung kurang minat terhadap mata pelajaran pendidikan jasmani
sebagai dampak dari sistem manajerial proses belajar mengajar yang kurang
mendukung suasana kependidikan yang interaktif.

Sikap siswa tersebut muncul akibat dari pandangan orang tua siswa yang
menganggap mata pelajaran pendidikan jasmani kurang bermanfaat, bahkan
banyak orang tua yang melarang anakr.l)‘/; melakukan kegiatan pendidikan jasmani
(Anwar Pasau, 1997:4), dan a;ianya apresiasi dari kepala sekolahnya yang kurang
mendukung kegiatan olahraga (Kanwil Depdikbud Daerah Istimewa Yogyakarta,
1997:4).

Rusli Lutan (1993:9), dalam laporan penelitiannya menyatakan bahwa
pendidikan jasmani memang sudah masuk ke dalam kurikulum inti di jenjang
sekolah dasar dan sekolah menengah, namun demikian posisinya belum mapan
dan bahkan sumbangannya masih dipertanyakan. Para ahli kurikulum pendidikan
di Indonesia, terkesan cenderung mengesampingkan mata pelajaran pendidikan
jasmani. Indikasi ke arah itu, terukur dari minimnya alokasi waktu dan perangkat
pendukung lain yang tersedia. Bahkan sebelum kurikulum pendidikan jasmani

1994 direvisi, mata pelajaran pendidikan jasmani di kelas III SMU/SMK



ditiadakan. Setelah kurikulum 1994 direvisi, pendidikan jasmani di kelas III SMU
atau SMK hanya merupakan kegiatan ekstra kurikuler.

Belum sejajarnya status pendidfkan jasmanti da]ém sistem pendidikan
nasional, disebabkan karena adanya asumsi di kalangan insan pendidikan bahwa
pendidikan jasmani dianggap sebagai pelengkap bagi bidang studi lainnya.
Pendidikan jasmani dianggap mengganggu persiapan siswa dalam menghadapi
EBTANAS. Pendidikan jasmani jarang dilihat sebagai hal yang mendasar bagi
kurikulum di sekolah, karena hal itu tidak terlepas dari kebijakan nasjonal yang
masih memprioritaskan bidang studi MIPA sebagai upaya mengejar keting-galan
di bidang IPTEK.

Persepsi pemerintah dan masyarakat tersebut perlu diluruskan dan
diberdayakan, karena tujuan dan fungsi pendidikan jasmani adalah selaras dengan
tujuan pendidikan nasional. Fungsi pendidikan jasmani menurut Purnomo Ananto
(1995:8) yaitu : (1) meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan tubuh yang
meliputi kebugaran jasmani dan kesehatan, (2) meningkatkan ketangkasan dan
keterampilan, (3) meningkatkan pengetahuan dan kecerdasan, (4) menambah
kehidupan sosial yang kreatif dan rekreatif. Tujuan dan fungsi pendidikan
jasmani akan mendukung peningkatan kapasitas belajar siswa.

Berdasarkan GBPP, mata pelajaran pendidikan jasmant di sekolah dasar
khususnya pada kelas V catur wulan II, terdiri dari kegiatan pokok dan kegiatan
pilihan. Jumlah jam pelajarannya 18 jam, satu jam pelajaran alokasi waktunya

45 menit, dan pertemuan perminggu 1 kali selama 2 jam pelajaran. Dilihat dari



alokasi waktu dan kurangnya sarana-prasarana di sekolah, serta manajemen
pengelolaan kelas yang kurang profesional, maka optimalisasi tujuan pendidikan
jasmaﬁi guna meningkatkan keterampilan/ketangkasan dén kebugaran jasrﬁam'
siswa sulit dicapai.

Santosa Giriwijoyo (1995:13), dalam pidato pengukuhan guru besar tetap
bidang ilmu faal pada FPOK IKIP Bandung menyatakan, bahwa alokasi waktu
yang hanya dua jam pertemuan perminggu untuk pendidikan jasmani dan keseha-
tan sangat merisaukan khususnya bagi keberhasilan pendidikan dan pemahaman
kesehatan.

Tujuan pendidikan jasmani, khususnya sebagai upaya meningkatkan kebu-
garan jasmani guna merangsang peningkatan kapasitas belajar, dapat dicapai bila
optimalisa:si program kurikuler pendidikan jasmani dan pengayaan program
kurikuler melalui senam erobik dikembangkan dan dilaksanakan secara terpadu.
Sebab senam erobik merupakan salah satu program kebugaran jasmani yang dapat
digunakan untuk pembinaan peningkatan kebugaran jasmani secara klasikal.

Hasil penelitian dan kesimpulan yang disajikan dalam Lokakarya Institut Nasional
dari Keschatan Mental Amerika Serikat tahun 1984 diantaranya adalah bahwa
kebugaran jasmani secara positif berhubungan dengan kesehatan mental dan
kesehatan keseluruhan seseorang (Kathleen Liwijaya Kuntaraf dan Jonathan
Kuntaraf, 1992:143). Penelitian yang dipimpin oleh R.W. Bowers dari Univer-
sitas Bowling Green, menunjukkan setelah 10 minggu melakukan kegiatan jalan

atau jogging, mereka yang berusia lanjut yang semula hanya duduk saja, ternyata



mempunyai daya ingat yang lebih baik serta daya pikir yang lebih tajam. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa segera setelah berolahraga, kesadaran mental
dan kemampuan berﬁikimya dapat dipérbaiki (Kathleen Liwijaya Kuntaraf dan
Jonathan Kuntaraf, 1992:142).

Purnomo Ananto (1995:13) dalam penelitiannya dari 20 SMP di 4 Propinsi
(Jatim, Bali, D.1 'Y, dan Sulsel) menyimpulkan bahwa: “tingkat kebugaran jasmani
yang baik, berpengaruh positif terhadap prestasi belajar siswa yang menjadi
subjek penelitian”. Hal ini terbukti dari hasil tes kebugaran jasmani dan nilai hasil
belajar yang diambil dari 10 mata pelajaran. Setelah diklasifikasikan hasilnya
menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara siswa yang mempunyati
prestasi belajar baik dengan tingkat kebugaran jasmani baik.

Pengayaan senam erobik sebagai upaya meningkatkan kebugaran jasmani,
sangat diperlukan oleh siswa guna menghadapi proses pembelajaran setiap hari
yang rata-rata membutuhkan waktu lima setengah jam. Kebugaran jasmani seba-
gai pra-kondisi kesiapan belajar sangat diperlukan, sehingga pengayaan program
kurikuler pendidikan jasmani memang dibutubkan siswa untuk menjaga kebuga-
ran jasmani dan merangsang peningkatan kapasitas belajar.

Wiranto Arismunandar (1997:3) menyatakan bahwa: “kecerdasan dan
kreativitas yang diperoleh melalui olahraga hendaknya melekat pada kepribadian
dan kemampuan seseorang, jika tidak maka banyak hal dan usaha akan mubazir”.
Peningkatan kebugaran jasmani (aspek psikomotor) diharapkan dapat ditransfer

secara positip ke dalam kemampuan belajar kognitif, diantarannya tercermin dari



meningkatnya hasil prestasi belajar siswa dalam proses pembelajaran khususnya
[Imu Pengetahuan Sosial (IPS) sebagai simbol ilmu-ilmu sosial, Matematika dan
Ilmu Pengetahuan Alam (MIPA) sebagai siﬁbol ilmu pasti. Oleh karena itu periu
dibuktikan dalam penelitian lebih lanjut.

Melalui pendidikan jasmani dan olahraga, diharapkan para siswa lebih mu-
dah menguasai konsep-konsep dan keterampilan bidang studi lainnya, sehingga
terjadi transfer (pemindahan) hasil belajar pendidikan jasmani yang positif
terhadap penguasaan konsep-konsep dan keterampilan bidang studi lainnya.
Program kurikuler pendidikan jasmani dan pengayaan program kurikuler pendidi-
kan jasmani diharapkan bermakna dalam mendukung pencapaian prestasi belajar
pada umumnya.

Transfer adalah pengaruh hasil belajar yang telah diperoleh pada waktu
yang lalu terhadap proses dan hasil belajar yang dilakukan kemudian. Apabila
hasil belajar yang terdahulu itu memperlancar atau membantu proses belajar
kemudian, maka transfer tersebut disebut transfer positif. Tetapi jika menggang-
gu atau mempersulit proses belajar yang dilakukan kemudian, maka transfer
tersebut disebut transfer negatif. Hakikat transfer merupakan peristiwa yang
mencerminkan fungsi manusia sebagai keseluruhan, (Slameto, 1988:120).
Menurut Ratna Wilis Dahar (1996:176), tujuan transfer belajar ialah menerapkan
apa yang telah dipelajari itu pada situasi baru. Ini berarti bahwa apa yang telah

dipelajari itu dibuat umum sifatnya.



Berangkat dari kontribusi pendidikan jasmani dan transfer belajar, maka
penulis tertarik untuk meneliti tentang “Pengaruh Pengayaan Program Kurikuler
Pendidikan Jasmani Dengan Senam Erobik Terhadap Prestasi Belajar Siswa

Sekolah Dasar .
B. Identifikasi Masalah.

Program kurikuler pendidikan jasmani pada dasarmya merupakan wahana
untuk meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan jasmani, mental, emosional
dan sosial peserta didik. Hasil yang diharapkan dari pendidikan jasmani selain
kebugaran jasmani juga adanya perubahan perilaku dari peserta didik yang
mencakup ranah kognitif, psikomotor, dan afektif.

Masalah yang muncul pada pendidikan jasmani tidak terlepas dari masalah-
masalah yang tercakup di dalam tiga ranah tersebut. Ranah kognitif berkaitan
dengan aspek pengetahuan dan kemampuan intelektual seseorang. Ranah
psikomotor berkaitan kondisi kebugaran jasmani, juga kemampuan untuk
melakukan gerak-gerakan manipulatif, lokomotor, dan non-lokomotor, sedangkan
ranah afektif menyangkut perasaan, nada, emosi, dan variasi tingkatan peneri-
maan dan penolakan terhadap sesuatu.

Program kurikuler pendidikan jasmani yang mempunyai tujuan sangat
kompleks (kognitif, psikomotor, dan afektif) itu, §ebagai alat pendidikan belum
cukup memadai untuk mencapai tujuan yang diharapkan, bila dilihat dari alokasi
waktu yang tersedia. Untuk mencapai tujuan tersebut perlu ditunjang pengayaan

program kurikuler pendidikan jasmani secara menyeluruh. Khususnya tujuan



yang berkaitan dengan peningkatan kebugaran jasmani secara masal dan yang
membawa dampak terhadap peningkatan prestasi belajar (aspek kognitif), untuk
itu perlu diberikan peﬁgayaan program 'kurikuler pendidikan jasmani dengan
senam erobik. Senam erobik selain merupakan program untuk meningkatkan
kebugaran jasmani, menurut Santosa Giriwijoyo (1998) senam erobik juga dapat
merangsang otak untuk berpikir bagi para pesertanya.

C. Identifikasi Variabel.

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka variabel yang ter}ibat dalam
penelitian ini terdiri dari satu variabel bebas dan tiga variabel terikat, yang dapat
diidentifikasi sebagai berikut:

1. Senam Erobik (variabel bebas).

Senam erobik adalah jenis kegiatan untuk meningkatkan kebugaran jasmani
siswa yang bersifat masal, meriah dan dinamis. Senam erobik yang dimaksud
adalah bentuk latihan erobik yang digabungkan dengan musik. Latihan erobik
yang digabungkan dengan musik istilah sederhananya disebut “Exercise to music”
atau “Aecrobics” (Departmen. of Human Movement and Recreation Studies,
University of Western Australia, 1983).

Lebih lanjut Departmen of Human Movement and Recreation Studies,
University of Western Australia ( 1983:1) menyebutkan bahwa:

“Exercise to Music (“Aerobics”) involves a series of routine which
incorporate basic conditioning exercises, calisthenics and varius movement/
dance styles such as folk, ballet, rock, modern, jazz and creative, and utilises
the same basic training principles as all aerobic training programmes. Exercise

to music (aerobics) can, if conducted correctly, improve all the components
which contribute to one becoming physically fit”.
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Maksudnya “Aerobics” adalah serangkaian routinitas dengan menggabungkan
latihan-latihan kondisi dasar, memperindah tubuh melalui latihan kekuatan dan
berBagai gerakan/gaya tarian seperti tari rakyat, balet, rock, tari modern, jazz dan
tari kreatif, dan menggunakan prinsip latihan dasar yang sama sebagaimana
program latihan erobik. “Aerobics” dapat memperbaiki sikap dan memperbaiki
seluruh komponen yang bermanfaat bagi kesehatan tubuh. Dipilihnya senam
erobik sebagai pengayaan program kurikuler karena sifatnya yang murah, meriah
dan masal.

2. Kebugaran jasmani (Variabel terikat).

Kebugaran jasmani ditinjau dari komponen dasar fisiologisnya atau kompo-
nen dasar Physiological Fitness, menurut Santosa Giriwijoyo (1991:4) ialah fungsi
dasar dari sistema-sistema (anatomis) penyusun Ergﬁsistema I dan Ergosistema II.
Fungsi dasar itu ialah :

a. Pada Ergosistemal :

1) Fungsi dasar sistema skelet dalam hubungannya dengan aktivitas fisik terletak
pada luas pergerakan persendian (kelentukan), yang merupakan kualitas dari
pergerakan persendian itu.

2) Fungsi dasar sistema muskular ialah kontraksi. Perwujudan dari kontraksi otot
dapat berupa kekuatan dan daya tahan otot.

3) Fungsi dasar susunan syaraf (sistema nervorum) ialah menghantarkan rangsang.
Perwujudannya ialah kemampuannya mengkoordinasikan fungsi otot untuk

menghasilkan ketepatan gerak.
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b. Pada Ergosistema I1 :

Fungsi dasar sistema hemo - hidro - limfatik, sistema respirasi, dan sistem
kardiovakuler secara bérsama—sama menghasilkan suatu kualitas yaitu daya tahan
umum atau kemampuan (kapasitas) erobik. Pengertian kebugaran jasmani pada
penelitian ini adalah kebugaran jasmani yang termasuk di dalam fungsi dasar
ergosistema [ dan fungsi dasar ergosistema II.

Oleh karena itu tes kebugaran jasmani yang digunakan pada penelitian ini
menggunakan tes kebugaran jasmani Indonesia untuk sekolah. Rangkaian tes
tersebut terdiri dari 5 (lima) jenis tes yaitu : 1) lari cepat 40 meter untuk
mengukur kekuatan dan kecepatan otot tungkai, 2) angkat tubuh 30 detik untuk
mengukur kekuatan dan ketahanan otot lengan dan otot bahu, 3) baring duduk 30
detik untuk mengukur kekuatan dan ketahanan otot perut, 4) loncat fegak untuk
mengukur kekuatan dan tenaga eksplosif otot tungkai, dan 5) lari jauh 600 meter
untuk mengukur daya tahan jantung, peredaran darah dan pernapasan. Kelima
jenis tes tersebut mengukur komponen dasar dari kebugaran jasmani anak usia
sekolah dasar.

3. Prestasi Belajar (variabel terikat).

Penilaian prestasi (hasil) belajar adalah upaya mengumpulkan informasi
untuk mengetahui seberapa jauh pengetahuan dan kemampuan telah dicapai oleh
siswa pada akhir catur wulan dan akhir tahun pendidikan pada sekolah dasar,
khususnya penilaian tentang prestasi mata pelajaran IPS dan MIPA. Dalam pene-

litian ini tolok ukur yang digunakan adalah nilai prestasi hasil belajar catur wulan
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I dan nilai prestasi hasil belajar catur wulan II mata pelajaran IPS dan MIPA.
a. Ilmu Pengetahuan Sosial.

Mata pelajaran IPS berfungsi sebagai ilmu pengetahuan untuk mengembang-
kan kemampuan dan sikap rasional tentang gejala-gejala sosial, serta kemam-
puan tentang perkembangan masyarakat Indonesia dan masyarakat dunia di masa
lampau dan masa kini. IPS yang diajarkan di sekolah dasar terdiri dari dua bahan
kajian pokok: pengetahuan sosial dan sejarah. Bahan kajian pengetahuan sosial
mencakup lingkungan sosial, ilmu bumi, ekonomi, dan pemerintahan. Bahan
kajian sejarah meliputi perkembangan masyarakat Indonesia sejak masa lampau
hingga kini. Jadi IPS yang dimaksud adalah ilmu yang mempelajari masalah-
masalah sosial.

b. Matematika dan [lmu Pengetaﬁuan Alam.
1) Matematika.

Menurut Jujun S.Suriasumantri (1995:199), matematika tak lain adalah
metode berpikir logis. Bagi dunia ke ilmuan matematika berperan sebagai bahasa
simbolik yang memungkinkan terwujudnya komunikasi yang cermat dan tepat.
Matematika dalam hubungannya dengan komunikasi ilmiah mempunyai peran
ganda, yakni sebagai ratu dan sekaligus pelayan ilmu.

Di satu pihak sebagai ratu, matematika merupakan bentuk tertinggi dan
logika, sedangkan di lain pihak sebagai pelayan matematika memberikan bukan
saja sistem pengorganisasian ilmu yang bersifat logis namun juga pernyataan-

pernyataan dalam bentuk model matematik (Jujun S. Suriasumantri, 1995: 203).



Jadi intisari dari matematika adalah bahwa titik berat matematika terletak pada
penggunaan logika.

B'erdasarkan Kurikulum Pendidikan Dasar (Depdikbud, 1994) mata pela-
jaran matematika berfungsi untuk mengembangkan kemampuan berkomunikasi
dengan menggunakan bilangan dan simbol-simbol serta ketajaman penalaran yang
dapat membantu memperjelas dan menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan
sehari-hari. Menurut Ruseffendi (1988:260), matematika terdirt dari 4 wawasan
yang luas ialah : aritmatika, aljabar, geometri, dan analisis. Adapun bahan kajian
matematika di sekolah dasar mencakup: aritmatika, pengantar aljabar, geometri,
pengukuran, dan kajian data (pengantar statistik). Sedangkan penekanannya pada
- penguasan bilangan termasuk berhitqng.

2). Ilmu Pengetahuan Alam.

Pada dasarnya cabang-cabang ilmu berkembang dari dua cabang utama
yakni filsafat alam yang kemudian menjadi rumpun ilmu-ilmu alam dan filsafat
moral yang kemudian berkembang ke dalam cabang ilmu-ilmu sosial. Ilmu-ilmu
alam membagi diri menjadi dua kelompok lagi yakni ilmu alam dan ilmu hayat
yang kita kenal dengan ilmu-ilmu murni. Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam
berfungsi memberikan pengetahuan tentang lingkungan alam, mengembangkan
keterampilan, wawasan, dan kesadaran teknologi dalam kaitan dengan peman-,
faatannya bagi kehidupan sehari-hari.

Bahan kajian Ilmu Pengetahuan Alam di sekolah dasar mencakup:

a. Makhluk hidup dan proses kehidupannya, yaitu manusia, hewan, tumﬁi{iﬁan
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dan interaksinya.

b. Materi, sifat-sifat, dan kegunaannya meliputi: udara, air, tanah, dan batuan.

c. Listrik dan magnet, energi dan panas, gaya dan pesawat sederhana, cahaya dan
bunyi, tata surya, bumi, dan benda-benda langit lainnya.

d. Kesehatan, makanan, penyakit dan pencegahannya.

e. Sumber daya alam, kegunaan, pemeliharaan dan pelestarian.

Pengertian IPA dalam penelitian ini adalah ilmu pengetahuan tentang alam
beserta seluruh kehidupan yang ada disekitarnya. Jadi MIPA dapat diartikan
sebagai ilmu yang mempelajari pengetahuan tentang alam Dbeserta seluruh
kehidupan yang ada disekitarnya dengan menggunakan logika dalam usahanya
memecahkan masalah-masalah yang timbul di dalam kehidupan sehari-hari.

D. Pertanyaan Pénelitian.

Mengingat jumlah alokasi waktu yang terbatas, serta sarana dan prasarana
pendidikan jasmani di sekolah yang kurang memadai, serta kurangnya pengayaan
program kurikuler pendidikan jasmani di sekolah dasar dalam rangka mencapai
tujuan pendidikan jasmani secara keseluruhan, maka timbul pertanyaan peneli-
tian sebagai berikut:

1. Apakah kegiatan program kurikuler pendidikan jasmani berpengaruh terhadap
meningkatnya kebugaran jasmani siswa ? )

2. Apakah kegiatan pengayaan program kurikuler pendidikan jasmani dengan
Jatihan senam erobik berpengaruh terhadap meningkatnya kebugaran jasmani

siswa ?
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3. Apakah meningkatnya kebugaran jasmani siswa berpengaruh terhadap mening-
katnya prestasi belajar IPS ?

4. Apakah meningkatnya kebugaran jasmani siswa berpengaruh terhadap mening-
katnya prestasi belajar MIPA ?

5. Apakah meningkatnya kebugaran jasmani siswa mempunyai pengaruh yang

sama terhadap meningkatnya prestasi belajar IPS dan prestasi belajar MIPA 7
E. Batasan Istilah.

Pada penelitian ini, peneliti membatasi pada masalah pengaruh program
kurikuler dan pengayaan program kurikuler pendidikan jasmani dengan senam
erobik terhadap peningkatan kebugaran jasmani dan prestasi belajar khususnya
IPS dan MIPA siswa sekolah dasar.

Sebagai gambaran mengenai ruang lingkup penelitian ini, maka perlu kira-
nya diberikan beberapa batasan istilah sebagai berikut:

1. Program Kurikuler Pendidikan Jasmani dan Pengayaan Program Kurikuler
Pendidikan Jasmani.
a. Program Kurikuler Pendidikan Jasmani.

Pendidikan jasmani pada dasarnya merupakan pendidikan yang mengaktu-
alisasikan seluruh potensi aktivitas manusia berupa sikap, tindak, dan karya yang
diberi bentuk, isi dan arah menuju kebulatan pribadi sesuai dengan cita-cita
kemanusiaan. Oleh karena itu, pendidikan jasmani sering juga diartikan sebagai
bagian dari program pendidikan secara umum yang memberi kontribusi terutama

melalui pengalaman gerak terhadap pertumbuhan serta perkembangan anak didik
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secara menyeluruh.

Program kurikuler pendidikan jasmani yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah susunan program yang terdapat dalam GBPP kurikulum péndidikan jasrﬁa-
ni sekoiah dasar tahun 1994 pada kelas V catur wulan II. Jenis kegiatan yang
diajarkan pada program kurikuler pendidikan jasmani meliputi kegiatan pokok
dan kegiatan pilihan. Kegiatan pokok terdiri atas atletik 4 jam pelajaran, senam 4
jam pelajaran, dan permainan 6 jam pelajaran. Sedangkan kegiatan pilihan 4 jam
pelajaran yang terdiri atas renang, pencak silat, bulutangkis, tenis meja, tenis,
sepak takraw, sofbol, dan cabang-cabang olahraga lainnya yang potensial dan
berkembang di daerah.

Kegiatan ekstra kurikuler adalah kegiatan yang diselenggarakan di luar jam
pelajaran yang tercantum dalam susunan program, sesuai dengan keadaan dan
kebutuhan sekolah. Kegiatan ekstra kurikuler berupa kegiatan pengayaan atau
kegiatan perbaikan yang berkaitan dengan program kurikuler (Depdikbud, 1994).
b. Pengayaan Program Kurikuler Pendidikarn J asfnani.

Pengertian pengayaan di dalam penelitian ini adalah suatu program guna
meningkatkan pengajaran yang sudah dilaksanakan dalam aktivitas rutin penga-
jaran pendidikan jasmani di sekolah dasar dengan penambahan alokasi waktu +
40 menit 2 kali latihan perminggu di luar program kurikuler, untuk melakukan
kegiatan senam erobik dalam rangka meningkatkan kebugaran jasmani siswa.
Sebab dengan alokasi waktu di sekolah yang hanya 2 jam pelajaran perminggu

yang dilakukan dalam satu kali pertemuan, tidak mencukupi untuk melakukan
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latihan mencapai derajat kebugaran jasmani yang baik. Masih dibutuhkan paling
tidak 2 atau 3 kali tambahan di luar jam pelajaran (Syarifudin, 1997:9).

Pengayaan program kurikuler pendidikan jasmani adalah suatu kegiatan
tambahan baik dari alokasi waktu maupun materi latihan/pengajaran yang bersifat
memperkaya dan menambah pelaksanaan program kurikuler pendidikan jasmani
yang cukup memadai (adekuat) sehingga akan dapat meningkatkan kebugaran
jasmani siswa guna mendukung prestasi belajar siswa.

Fungsi pengayaan pada program kurikuler adalah pengajaran yang memper-
kaya proses pengajaran reguler, diperoleh melalui penambahan alokasi waktu dan
materi pengajaran yang telah ditetapkan oleh guru. Fungsi pengayaan lainnya,
juga terletak dalam segi metode dan alat yang digunakan dalam pengajaran
tambéhan pada bidang»studi tertentu. Hasilnya siswa dapat lebih banyak, lebih
dalam, dan lebih luas menyerap materi pelajaran, sehingga hasil belajarnya lebih
kaya (Moh. Surya dan Moh. Amin,1980:9).

Menurut Cece Wijaya (1995), untuk memperkaya pengetahuan siswa pada
pokok bahasan yang telah diperolehnya, siswa perlu diberikan tugas tambahan.
Pengayaan program kurikuler pendidikan jasmani yang dimaksud pada penelitian
ini adalah siswa melakukan tugas tambahan yaitu pengayaan program kurikuler
pendidikan jasmani untuk meningkatkan kebugaran jasmani siswa dan diharapkan
membawa dampak pada peningkatan kemampuan hasil belajar kognitif siswa.
Oleh karena itu materi pengayaan yang akan disajikan adalah senam erobik yang

dikemas dalam berbagai bentuk variasi yang dinamis dan spontan.
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Berdasarkan asumsi peneliti, untuk dapat melakukan gerakan-gerakan
senam erobik yang cukup kompleks ini, anak-anak dituntut memiliki daya
konsentrasi, penglihatan, pendengaran, ketepataﬁ dan kecepz;tan gerak untuk
menyelaraskan antara irama musik dengan gerakan-gerakan dalam senam erobik
tersebut. Hasil yang diharapkan adalah gerakan-gerakan senam yang selaras,
cepat, tepat, luwes dan lancar, serta mencapai sasaran yang diinginkan. Kegiatan
senam erobik diharapkan dapat meningkatkan kebugaran jasmani dan mampu
merangsang kemampuan proses berpikir anak. Seperti yang telah dijelaskan oleh
Santosa Giriwijoyo dalam perkuliahannya bahwa menirukan gerakan-gerakan

senam erobik bagi para pesertanya akan merangsang otaknya untuk berpikir .

F. Tujuan Penelitian.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendapatkan informasi
tentang :

1. Sejauh mana pengaruh kegiatan program kurikuler pendidikan jasmani terha-
dap peningkatan kebugaran jasmani siswa sekolah dasar.

2. Sejauh mana pengaruh kegiatan pengayaan program kurikuler pendidikan
jasmani dengan latihan senam erobik terhadap peningkatan kebugaran jasma-
ni siswa sekolah dasar.

3. Sejauh mana pengaruh peningkatan kebugaran jasmani terhadap peningkatan
prestasi belajar IPS pada siswa sekolah dasar yang berada di kelompok
tengah.

4. Sejauh mana pengaruh peningkatan kebugaran jasmani terhadap peningkatan
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prestasi belajar MIPA pada siswa sekolah dasar yang berada di kelompok
tengah.
5. Mana yang lebih baik antara hasil prestasi belajar IPS atau hasii prestasi
belajar MIPA pada siswa sekolah dasar yang berada di kelompok tengah.
G. Kegunaan Penelitian.
Penelitian ini dapat dilihat kegunaannya dari beberapa aspek, yaitu
1. Aspek Pengembangan Ilmu.
Penelitian ini sangat berguna untuk mengembangkan proses pembelajaran
pendidikan jasmani secara optimal guna pencapaian tujuan pendidikan yang

seimbang antara domain psikomotor, kognitif dan afektif.

2. Kegunaan Praktis.

a. Penelitian ini sangat berguna bagi para guru pendidikan jasmani di sekolah
dasar dalam meningkatkan ketangkasan dan kebugaran jasmani melalui
kegia-tan pengayaan program kurikuler pendidikgn jasmani dengan senam
erobik. Upaya peningkatan kebugaran jasmani melalui latihan senam erobik
diharapkan dapat memberikan transfer yang positif terhadap peningkatan
prestasi belajar kognitif khususnya pada mata pelajaran IPS dan MIPA bagi
para siswanya.

b. Peningkatan kondisi kebugaran jasmani diharapkan dapat meningkatkan
prestasi belajar siswa, sehingga dukungan dari lingkungan keluarga maupun
lingkungan sekolah semakin meningkat terhadap mata pelajaran pendidi-

kan jasmani.
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c. Bagi sekolah-sekolah yang belum aktif menyelenggarakan kegiatan pengayaan
program kurikuler pendidikan jasmani, hasil penelitian 11 dapat digunakan
sebagai bahan pertimbangan guna menggaléikkan dan melaksanakan kegiatan
pengayaan program kurikuler pendidikan jasmani dan perbaikan pelaksanaan
mata pelajaran pendidikan jasmani di sekolah masing-masing.

H. Anggapan Dasar.

1. Program kurikuler pendidikan jasmani belum cukup memadai untuk mengha-
silkan kebugaran jasmani siswa secara optimal. Sebab alokasi waktu di
sekolah yang hanya satu kali pertemuan perminggu selama 2 jam pelajaran,
tidak mencukupi untuk melakukan latthan mencapai derajat kebugaran
jasmani yang baik. Masih dibutuhkan paling tidak 2 atau 3 kali tambahan di
luar jam pelajaran (Syarifudin, 1997:9). |

2. Para ahli psikologi berpendapat, perilaku manusia mengandung beberapa
aspek yang selalu berubah-ubah. Bloom (dalam Zahara Idris dan Lisma,
1995) misalhya, menggolongkan perilaku manusia menjadi tiga aspek utama
yaitu domain kognitif, psikomotor, dan afektif. Ketiga domain tersebut
memang dapat dibahas secara terpisah. Tetapi pada kenyataannya kefcjga
domain itu saling berkaitan erat dan saling mempengaruhi. Jika salah satu
domain terpengaruh atau berubah, maka domain lainnya juga bisa berubah.

3. Latthan senam erobik (domain psikomotor) merupakan salah satu bentuk
latihan fisik yang dapat meningkatkan kebugaran jasmani atau kemampuan

kapasitas erobik, apabila latihan ini dilakukan dengan memperhatikan
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prinsip-prinsip latihan. Khususnya bagi peningkatan kapasitas erobik, baru
akan diperoleh bila lama waktu melakukan olahraga dengan intensitas
submaximal 10 menit atau lebih (Santosa Giriwijoyo, 1997). Mengenai
latihan fisik, Astrand dan Rodahl (1977; dalam Nurhasan, 1998:13) berpen-
dapat bahwa salah satu metode latihan yang dapat meningkatkan kapasitas
aerobik ialah bentuk-bentuk latihan fisik yang dilakukan secara terus-
menerus dalam waktu yang relatif lama (minimal 8 menit).

Menurut Santosa Giriwijoyo (1998) senam erobik yang diramu secara khusus
dan kaya akan variasi serta spontan schingga tidak dapat dihafalkan gerakan-
gerakannya oleh para pesertanya, akan dapat merangsang otak para
pesertanya untuk berpikir. Dengan kata lain domain psikomotor dapat
mempengaruhi  domain kognitif. Hal tersebut sejalan dengan ;[eori
perkembangan kognitif dari Piaget (Erman Suherman dan Udin Winataputra,
1992/1993:4), “pembelajaran dapat diartikan sebagai kegiatan rekayasa
perilaku untuk merangsang, memelihara, dan meningkatkan terjadinya proses
berpikir pembelajar. Perangsangan, pemeliharaan, dan peningkatan proses
berpikir ini tentu harus sesuai dengan pentahapan perkembangan kognitif”.
Berdasarkan transfer latihan, belajar baru mempunyai arti bagi yang mempe-
lajari bila ia dapat memindahkan apa yang telah dipelajarinya dari situasi
latihan ke situasi lain. Dalam transfer latihan/belajar salah satu konsepnya
ialah generalisasi stimulus. Istilah generalisasi stimulus (S) diartikan sebagai

suatu keadaan di mana sejumlah stimuli dapat menimbulkan unconditioning
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respons (UR) maupun conditioning respons (CR). Percobaan-percobaan me-
ngenai generalisasi stimulus biasanya dimulai dengan suatu conditioning
untuk menetapkan kemamp.uan stimulus itu untuk menimbulkan respons
tertentu, dan kemudian menguji kemampuan lain untuk menimbulkan suatu
aspek dari respon itu (Edward L. Walker, 1973:84).

Kaitannya dengan latihan senam erobik yang dikondisikan sedemikian rupa
di mana siswa terus dirangsang untuk mengikuti gerakan-gerakan yang belum
pernah ia hafalkan atau kenal, diharapkan akan melibatkan aktivitas m_ental dalam
arti kognitif sehingga akan membawa dampak yang positif terhadap hasil belajar
kognitif khususnya pada mata pelajaran IPS dan MIPA.

Pengayaan program kurikuler yang dikemas dalam bentuk senam erobik
merupakan upaya untuk meningkatkaﬁ kebugaran jasmani siswa dan hasil belajar
[PS dan MIPA. Dalam hal ini senam erobik merupakan stimulus pemicu (S1)
bagi peningkatan kebugaran jasmani siswa, sedangkan kebugaran jasmani meru-
pzikan stimulus lanjutan (S2) yang diharapkan dapat menimbulkan pengaruh

peningkatan hasil belajar IPS dan MIPA.
- L. Hipotesis.

Mengacu pada anggapan dasar yang telah disampaikan, hipotesis penelitian
adalah sebagai berikut:
1. Program kurikuler pendidikan jasmani yang berjalan saat ini tidak berpenga-
ruh terhadap peningkatan kebugaran jasmani siswa sekolah dasar bila dilihat

dari alokasi waktu dan orientasi materinya.
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Pengayaan program kurikuler pendidikan jasmani dengan latihan senam ero-
bik berpengaruh terhadap peningkatan kebugaran jasmani siswa sekolah
dasar.

Peningkatan kebugaran jasmani meningkatkan prestasi belajar MIPA siswa
sekolah dasar.

Peningkatan kebugaran jasmani meningkatkan prestasi belajar IPS siswa
sekolah dasar.

Peningkatan kebugaran jasmani memberikan pengaruh yang sama terhadap

peningkatan prestasi belajar IPS atau MIPA.





